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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMANFAATAN PELAYANAN 

ANTENATAL CARE DI WILAYAH PUSKESMAS BONTOMATE’NE 

KECAMATAN TURATEA KABUPATEN JENEPONTO TAHUN  

A. Identitas Responden 

1. Nama responden  : 

2. Alamat   : 

3. Pendidikan terakhir : 

a. Tidak sekolah/Tidak tamat SD 

b. Tamat SD 

c. Tamat SMP 

d. Tamat SMA 

e. Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 

4. Pekerjaan   : 

a. ITR 

b. PNS 

c. Buruh (bangunan, pabrik, tani) 

d. Swasta 

e. Pedagang/wiraswasta 
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5. Umur responden  : 

a. 20-35 tahun 

b. Kurang dari 20   

c. Lebih dari 35 tahun 

A. Pengetahuan 

1. Menurut ibu apakah pengertian Antenatal Care (ANC) ? 

a. Pemeriksaan yang diberikan pada ibu hamil secara berkala untuk 

menjaga kesehatan ibu dan janinnya. 

b. Pemeriksaan yang diberikan kepada ibu hamil pada saat ada keluhan 

tentang kehamilannya 

c. Pemeriksaan yang dilakukan kepada ibu hamil pada saat akan 

melahirkan 

d. Pemeriksaan yang diberikan kepada ibu hamil untuk mengetahui jenis 

kelamin bayi 

2. Kapan sebaiknya pemeriksaan kehamilan pertama kali dilakukan ? 

a. Sejak terlambat haid 

b. Sejak umur kehamilan 0-3 bulan 

c. Saat umur kehamilan 4-6 bulan 

d. Saat umur kehamilan 6-9 bulan 

3. Berapa kali ibu harus memeriksakan kehamilannya ? 

a. > 4 kali 

b. < 4 kali 

c. 2 kali 

d. 1 kali 

4. Apa tujuan diadakannya pemeriksaan kehamilan ? 

a. Untuk mempercepat proses persalinan 

b. Untuk mengurangi kesakitan pada saat kehamilan 
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c. Menjaga kesehatan ibu dan janin selama kehamilan sampai persalinan 

d. Untuk mendapatkan informasi tentang penyakit menular 

5. Menurut ibu, apa manfaat pemberian tablet zat besi (Fe) pada ibu hamil ? 

a. Sebagai vitamin 

b. Mencegah anemia (kurang darah) 

c. Menurunkan berat badan 

d. Mencegah efek samping kehamilan 

6. Berapa jumlah tablet zat besi (Fe) yang harus dikonsumsi selama kehamilan 

? 

a. 85 tablet 

b. 60 tablet 

c. 90 tablet 

d. 100 tablet 

7. Faktor risiko dari kekurangan zat besi (Fe) pada ibu hamil, kecuali ? 

a. Ibu keguguran 

b. Berat bayi lahir rendah (BBRL) 

c. Bayi lahir premature 

d. Ibu terkena penyakit menular 

8. Apalah ibu tahu manfaat imunisasi (TT) pada masa kehamilan ? 

a. Mencegah penyakit DBD 

b. Mencegah penyakit polio 

c. Mencegah penyakit tetanus 

d. Mencegah penyakit malaria 

9. Apa tujuan dilakukannya pengukuran tinggi fundus pada saat pemeriksaan 

kehamilan? 

a. Untuk mengetahui kehamilan ibu 

b. Untuk mengetahui tumbuh kembang janin dan usia kehamilan 

c. Untuk mengetahui jenis kelamin janin 

d. Untuk mengetahui penyakit yang dapat menular 
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10. Dibawah ini merupakan tanda bahaya/kompikasi kehamilan, kecuali? 

a. Mual-mual 

b. Pendarahan 

c. Demam tingggi 

d. Hipertensi dalam kehamilan (HDK) 

B. Kunjungan Antenatal Care 

Selama kehamilan terakhir ini, berapa kali ibu memeriksakan kehamilannya ke 

bidan atau petugas kesehatan lainnya 

a. > 4 kali 

b. < 4 kali 

C. Fasilitas Kesehatan 

1. Apakah ruang tunggu dan ruang pemeriksaan di fasilitas kesehatan yang ibu 

kunjungi selalu bersih dan rapi ? 

a. Ya  

b. Tidak  

2. Apakah tersedia WC umum yang bersih ? 

a. Ya  

b. Tidak  

3. Apakah alat yang digunakan dalam pemeriksaan tersedia dengan lengkap 

dan berfungsi dengan baik ? 

a. Ya  

b. Tidak  

4. Apakah jenis obat yang anda butuhkan selalu tersedia ? 

a. Ya 

b. Tidak  

5. Apakah dosis obat yang diberikan sesuai dengan kebutuhan ibu ? 

a. Ya 
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b. Tidak  

D. Dukungan Keluarga 

1. Keluarga saya membantu dalam mencari informasi mengenai kesehatan 

pada masa kehamilan 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Keluarga saya ikut mendampingi untuk berkonsultasi kepuskesmas 

dalam memperoleh informasi kesehatan pada masa kehamilan 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Keluarga saya pernah mengantar dan menemani saya untuk 

memeriksakan kehamilan 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Keluarga selalu mengingatkan saya untuk minum tablet penambah 

darah 

a. Ya  

b. Tidak 

5. Keluarga saya mendengar keluhan-keluhan saya pada masa kehamilan  

a. Ya 

b. Tidak 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dari FKM Unhas 
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Lampiran 4.. Hasil Pengolahan Data 

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 20 Tahun 14 14.4 14.4 14.4 

20-25 Tahun 24 24.7 24.7 39.2 

26-30 Tahun 28 28.9 28.9 68.0 

31-35 Tahun 18 18.6 18.6 86.6 

36-40 Tahun 9 9.3 9.3 95.9 

41-45 Tahun 4 4.1 4.1 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD/SLTP Sederajat 4 4.1 4.1 4.1 

SMP/SLTP Sederajat 14 14.4 14.4 18.6 

SMA/SLTP Sederajat 69 71.1 71.1 89.7 

S1/Perguruan Tinggi 10 10.3 10.3 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 57 58.8 58.8 58.8 

PNS 3 3.1 3.1 61.9 

Buruh 8 8.2 8.2 70.1 

Swasta 9 9.3 9.3 79.4 

Pedagang/Wiraswasta 20 20.6 20.6 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

 

 

Crosstab 

 

Kunjungan Antenatal 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Umur Risiko Tinggi Count 3 18 21 

% within Umur 14.3% 85.7% 100.0% 

Risiko Rendah Count 12 64 76 

% within Umur 15.8% 84.2% 100.0% 

Total Count 15 82 97 

% within Umur 15.5% 84.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .028a 1 .866   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .029 1 .865   

Fisher's Exact Test    1.000 .586 

Linear-by-Linear Association .028 1 .867   

N of Valid Cases 97     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.25. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Crosstab 

 

Kunjungan Antenatal 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Pendidikan Pendidikan Rendah Count 13 74 87 

% within Pendidikan 14.9% 85.1% 100.0% 

Pendidikan Tinggi Count 2 8 10 

% within Pendidikan 20.0% 80.0% 100.0% 

Total Count 15 82 97 

% within Pendidikan 15.5% 84.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .175a 1 .675   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .165 1 .685   

Fisher's Exact Test    .650 .480 

Linear-by-Linear Association .174 1 .677   

N of Valid Cases 97     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.55. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Crosstab 

 

Kunjungan Antenatal 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Pekerjaan Tidak Bekerja Count 10 47 57 

% within Pekerjaan 17.5% 82.5% 100.0% 

Bekerja Count 5 35 40 

% within Pekerjaan 12.5% 87.5% 100.0% 

Total Count 15 82 97 
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% within Pekerjaan 15.5% 84.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .457a 1 .499   

Continuity Correctionb .153 1 .696   

Likelihood Ratio .467 1 .495   

Fisher's Exact Test    .578 .352 

Linear-by-Linear Association .453 1 .501   

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.19. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Pengetahuan * Kunjungan Antenatal Crosstabulation 

 

Kunjungan Antenatal 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Pengetahuan Kurang Count 1 27 28 

% within Pengetahuan 3.6% 96.4% 100.0% 

Cukup Count 14 55 69 

% within Pengetahuan 20.3% 79.7% 100.0% 

Total Count 15 82 97 
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% within Pengetahuan 15.5% 84.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.259a 1 .039   

Continuity Correctionb 3.076 1 .079   

Likelihood Ratio 5.316 1 .021   

Fisher's Exact Test    .045 .030 

Linear-by-Linear Association 4.215 1 .040   

N of Valid Cases 97     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.33. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Crosstab 

 

Kunjungan Antenatal 

Total 

Tidak 

Memanfaatkan Memanfaatkan 

Faskes Kurang Count 4 27 31 

% within Faskes 12.9% 87.1% 100.0% 

Cukup Count 11 55 66 

% within Faskes 16.7% 83.3% 100.0% 
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Total Count 15 82 97 

% within Faskes 15.5% 84.5% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .229a 1 .633   

Continuity Correctionb .031 1 .860   

Likelihood Ratio .235 1 .628   

Fisher's Exact Test    .768 .440 

Linear-by-Linear Association .226 1 .634   

N of Valid Cases 97     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.79. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Crosstab 

 

Kunjungan Antenatal 

Total 

Tidak 

Memanfaatka

n 

Memanfaatka

n 

DukunganKeluarga Count 5 12 17 
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Tidak 

Mendukung 

% within 

DukunganKeluarga 

29.4% 70.6% 100.0% 

Mendukung Count 10 70 80 

% within 

DukunganKeluarga 

12.5% 87.5% 100.0% 

Total Count 15 82 97 

% within 

DukunganKeluarga 

15.5% 84.5% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.067a 1 .030   

Continuity Correctionb 1.910 1 .167   

Likelihood Ratio 2.670 1 .102   

Fisher's Exact Test    .041 .041 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
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